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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Total Quality Management dan
Knowledge Sharing terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD kota Makassar.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
data primer yang langsung memberikan data kepada pengumpulan data. Berdasarkan
hasil penelitian secara statistik dapat terlihat secara simultan keseluruhan variabel
independent yaitu Total Quality Management dan Knowledge Sharing berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: Total Quality Management, Knowledge sharing, kinerja pegawai

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Total Quality Management and Knowledge
Sharing on the performance of Makassar City DPRD secretariat employees. This study
uses quantitative research methods. This study uses primary data that directly provides
data to data collection. Based on the results of the study, statistically, it can be seen
simultaneously that all independent variables, namely Total Quality Management and
Knowledge Sharing, have a significant effect on employee performance.

Keywords: Total Quality Management, Knowledge sharing, employee performance

PENDAHULUAN
Saat ini pertumbuhan dan perkembangan perekonomian di Indonesia semakin

pesat, sehingga persaingan diantara para pengusaha juga semakin ketat. Masing-
masing perusahaan saling membenahi perusahaannya dalam berbagai aspek. Oleh
karena itu, perusahaan diharapkan dapat memenuhi operasional perusahaan seefektif
mungkin agar tetap bertahan dari para pesaing. Agar aktivitas manajemen berjalan
dengan baik, perusahaan harus memiliki pegawai yang dapat mengelola perusahaan
seoptimal mungkin sehingga kinerja pegawai meningkat. (Musran, 2007)(Syukur et al.,
2019).

Kinerja merefleksikan seberapa baik pegawai memenuhi persyaratan sebuah
pekerjaan, bagi pegawai yang berbasis kompetensi, kinerjanya diukur berdasarkan
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kemampuan, skill dan attitude (sikapnya) pada setiap saat melaksanakan tugas. Kinerja
pegawai, sebuah teori fokus dalam psikologi organisasi, sulit untuk didefinisikan atau
diukur karena berbagai atau banyak aspek penilaian perilaku peran pekerjaan.
(Bohlander et al., (2001), mengonseptualisasikan kinerja pegawai sebagai kecerdasan
pegawai untuk mencapai tujuan kerja, memenuhi harapan selain memenuhi target
pekerjaan. Definisi kinerja sebagai tindakan, perilaku, dan hasil terukur yang dilakukan
pegawai terlibat dalam atau mewujudkan hal yang terkait dengan dan berkontribusi
pada tujuan organisasi (Tamami, 2016).

Kinerja pegawai erat kaitannya dengan hasil kerja seseorang suatu organisasi
atau perusahaan, hasil pekerjaan dapat menyangkut kualitas, kuantitas, dan ketepatan
waktu, namun evaluasi kinerja dalam suatu organisasi perusahaan merupakan kunci
dalam pengembangan pegawai (Anisya, 2021). kinerja pegawai adalah tentang
melakukan pekerjaan dan hasil yang dicapai dari pekerjaan tersebut. Kinerja pegawai
adalah tingkat efektivitas dan efisiensi yang ditunjukkan pegawai dalam melaksanakan
tugas sehari-hari disuatu organisasi atau organisasi pada periode tertentu (Gayang,
2018). kinerja pegawai berkaitan lekat pada keluaran kerja individu dalam suatu
organisasi, perusahaan atau otoritas dan keluaran kinerja dapat mencakup kualitas,
kuantitas, serta ketepatan waktu. Faktor-faktor yang berpengaruh pada kinerja pegawai
yakni motivasi kerja, keterampilan, lingkungan kerja, disiplin kerja, kualitas layanan,
komunikasi, serta kepemimpinan. Sehingga Total Quality Management termasuk hal
yang berkaitan dengan kinerja pegawai (Musran Munizu, 2010).

Total Quality Management adalah suatu pendekatan untuk menjalankan bisnis
yang berusaha untuk memaksimalkan persaingan sebuah organisasi melalui perbaikan
yang terus-menerus atas mutu produk, jasa, orang, proses dan lingkungannya (Joiner,
2007). Total Quality Management (TQM) Dberorientasi pada proses yang
mengintegrasikan semua sumber daya manusia, para pemasok, dan para pelanggan di
lingkungan perusahaan (Widad et al., 2021). Ada sebelas unsur-unsur kunci mutu total,
yaitu: didasarkan pada strategi, fokus pada pelanggan, obsesi terhadap mutu,
pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerja kelompok, peningkatan sistem
terus menerus, pendidikan dan pelatihan, kebebasan melalui kontrol, kesatuan tujuan,
keterlibatan dan pemberian wewenang kepada pegawai (Poetri et al., 2020).

Selain mengeksploitasi pengetahuan secara maksimal, knowledge sharing juga
dapat membukakan kesempatan untuk mengeksplorasi pengetahuan untuk
mendapatkan atau menciptakan knowledge baru. Knowledge sharing adalah sebagai
informasi yang mengubah sesuatu atau seseorang, hal itu terjadi ketika informasi
tersebut menjadi dasar untuk bertindak, atau ketika informasi tersebut memberi
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kemampuan seseorang atau institusi untuk mengambil tindakan yang berbeda dan
lebih efektif dari tindakan sebelumnya (Adquisiciones et al.,, 2019). Pendekatan
knowledge sharing dari prespektif inovasi atau knowledge sharing yang bersifat eksploratif
diperkirakan akan menjadi trend knowledge sharing di masa yang akan datang. Dengan
model knowledge sharing seperti ini, maka yang akan terjadi adalah pertukaran
pengetahuan (knowledge exchange) antar individu melalui pembentukan knowleidge
network yang berfungsi untuk memastikan mengalirnya knowledge (Tsai & Cheng, 2012).

METODOLOGI

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer. Dalam
penelitian ini data primer yang dimaksud adalah data yang berhubungan dengan
variabel pelatihan, promosi jabatan dan kinerja pegawai yang didapat langsung dari
responden. Dengan metode pengumpulan data kuantitatif yang merupakan
pendekatan ilmia terhadap keputusan pegawai. Data yang diambil yaitu data yang
berkaitan dengan variabel penelitian seperti data kinerja pegawai pada sekretariat
DPRD kota Makssar tersebut.

HASIL
Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat dinilai

dengan godness of fit-nya. Secara statistik setidaknya ini dapat diukur dari nilai statistik
F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik disebut signifikan secara statistik apabila
nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis (daerah dimana Ho ditolak), sebaliknya
disebut tidak signifikan bila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho
diterima (Banten & Banten, 2021).

1) Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Tabel Hasil Uji F
Sum of M
Model Df ean F Sig.
Squares Square
Regression | 760.585 2 380.292 54.101 .000P
Residual | 913.806 130 7.029
Total 1674.391 | 132
a. Dependent Variabel : Kinerja Pegawai
b. Predictors : (Constant), KS,TQM

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS
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Dari uji ANOVA atau Uji F didapat nilai F hitung sebesar 54.101 nilai ini lebih
besar dari F tabel yaitu 2.67 atau F hitung 54.10 > F tabel 2.67 dengan probabilitas 0.000.
Karena nilai probabilitas jauh lebih kecil dari 0.05 maka model regresi dapat digunakan
untuk memprediksi kinerja pegawai atau dapat dikatakan bahwa kedua varibel bebas
Total Quality Management dan Knowledge Sahring secara bersama-sama berpengaruh
terhadap Kinerja pegawai.

2) Uji Parsial (Ujit)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Hasil
uji t dari masing-masing variabel adalah sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized

Model coefficients coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
(constant) 4.282 1.598 2.679 .008
TOM .250 112 186 2.233 .027
KS 907 139 542 6.527 .000

Dependent Variabel : Kinerja pegawai

Sumber : Data diolah menggunakan SPSS

Berdasarkan hasil uji t dapat diketahui variabel yang berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai dengan melihat variabel yang memiliki nilai probabilititas
signifikansi < 0.05 yaitu Total Quality Management dengan nilai 0.027 (X1) dan Knowledge
Sharing (X2) dengan nilai 0.000. Kedua variabel bebas ini masing-masing kurang dari
0,05, maka Total Quality Management dan Knowledge Sharing berpengaruh terhadap
kinerja pegawai.

DISKUSI

1. Total Quality Management dan Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Pegawai
Sekretariat DPRD Kota Makassar
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada responden,

serta hasil dari SPSS untuk menguji hipotesis H1, ternyata hasil yang didapatkan
yaitu Total Quality Management dan Knowledge Sharing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawai sekretariat DPRD kota Makassar.
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Seperti yang diketahui, bahwa kinerja pegawai memiliki peran yang sangat penting
untuk Total Quality Management dan Knowledge Sharing, hal ini dikarenakan Total
Quality Management dan Knowledge Sharing dapat melihat hasil kinerja pegawai pada
sekretariat DPRD kota Makassar. Dalam penelitian ini, adanya Total Quality
Management berdasarkan pengalaman pegawai akan memberikan pengaruh yang
positif terhadap kinerja pegawai dan adanya Knowledge Sharing akan memberikan
pengaruh positif juga terhadap kinerja pegawai, sehingga pegawai memiliki kinerja
yang menerapkan Knowledge Sharing dan Total Quality Management akan
memperbaiki kinerja pada sekretariat DPRD kota Makassar.

Adapun kegiatan positif yang dilakukan di sekretariat DPRD kota Makassar adalah
mengadakan pelatihan rutin untuk meningkatkan pemahaman pegawai DPRD
tentang tata kelola yang baik dalam kepemimpinan legislatif, selain itu pegawai
DPRD Kota Makassar juga secara aktif menggelar diskusi publik dan forum terbuka
dengan masyarakat untuk memperkuat transparansi dan akuntabilitas dalam proses
legislatif mereka. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan kualitas kebijakan dan
keputusan sehingga pegawai DPRD akan membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan data dan analisis yang lengkap, pegawai DPRD juga dapat
meningkatkan partisipasi masyarakat dengan melibatkan masyarakat dalam
konsultasi publik dan pengambilan keputusan, dan mendorong inovasi pembaruan
dengan membantu pegawai DPRD terus belajar dan mengikuti perkembangan
terbaru dalam tata kelola pemerintahan dan teknologi informasi. Sehingga pelatihan
rutin dan diskusi publik dapat meningkatkan efisiensi, transparansi, partisipasi
masyarakat, serta kepuasan dan motivasi kerja pegawai DPRD kota Makassar dan
memberikan dampak positif bagi kinerja pegawai.

2. Total Quality Management Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota
Makassar
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada responden,

serta hasil dari SPSS untuk menguji hipotesis H2, ternyata hasil yang didapatkan
yaitu Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai sekretariat DPRD kota Makassar. Total Quality Management pada sekretariat
DPRD kota Makassar memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja pegawai.
Kinerja pegawai yang dimaksud adalah perbaikan berkelanjutan dan pendidikan
pelatihan terhadap pegawai sekretariat DPRD kota Makassar.

Adapun kegiatan positif yang dilakukan oleh pegawai sekretariat DPRD kota
Makassar adalah terlibat aktif dalam workshop dan pelatihan rutin untuk
meningkatkan pemahaman mereka tentang tata kelola yang baik dan proses
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legislatif yang efektif, selain itu pegawai sekretariat DPRD kota Makassar juga
terlibat dalam penelitian dan studi banding untuk menerapkan praktik terbaik
dalam pengambilan keputusan legislatif. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan
kompetensi sehingga membantu pegawai DPRD meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam bidang yang relevan dengan tugas pegawai, pengembangan
profesional dengan memberikan wawasan baru yang bisa digunakan dalam
pekerjaan sehari-hari, dan mendapatkan jaringan kerjasama sehingga memberikan
kesempatan pegawai membangun jaringan profesional dengan rekan dari daerah
lain untuk kerjasama di masa depan. Dengan mengikuti workshop dan studi
banding, pegawai DPRD bisa membawa perubahan positif dan memberikan
kontribusi lebih baik dalam menjalankan tugas pegawai.

3. Knowledge Sharing Terhadap Kinerja Pegawai Sekretariat DPRD Kota Makassar
Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kuesioner yang diberikan kepada responden,
serta hasil dari SPSS untuk menguji hipotesis H3, ternyata hasil yang didapatkan
yaitu Knowledge Sharing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai sekretariat DPRD kota Makassar. Seperti yang diketahui, bahwa Knowledge
Sharing merupakan salah satu faktor penjelas dari kinerja pegawai pada sekretariat
DPRD kota Makassar dan faktor kuat untuk mendorong kinerja pegawai karena
pegawai terus di bekali pengetahuan baru tentang pekerjaan yang akan dilakukan
maupun pengetahuan umum diluar pekerjaan (Kamasak, 2017).

Adapun kegiatan positif yang dilakukan pegawai sekretariat DPRD kota Makassar
adalah aktif dalam berbagi pengetahuan melalui sesi pelatihan internal dan diskusi
kelompok tentang isu-isu legislatif terkini, selain itu pegawai sekretariat DPRD kota
Makassar juga mengelola platform online untuk memfasilitasi pertukaran informasi
dan pengalaman antar anggota DPRD. Tujuannya yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran pegawai DPRD sehingga mendapat pemahaman
mendalam tentang isu-isu terkini dan peraturan terbaru yang relevan dengan tugas
pegawai, pegawai juga mampu mengembangkan keterampilan teknologi sehingga
pegawai DPRD dapat menggunakan dan mengelola platform online untuk
pertukaran informasi penting di era digital saat ini, dan dapt menyelesaikan
masalah dengan lebih baik sehingga pegawai dapat menangani masalah secara
lebih cepat dan efektif. Dapat disimpulkan bahwa melalui pelatihan internal dan
penggunaan platform online, pegawai DPRD dapat menciptakan lingkungan kerja
yang dinamis, kolaboratif, dan responsif terhadap perubahan serta meningkatkan
kinerja sekretariat DPRD.
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